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RINGKASAN 

 
ESTIMASI TINGKAT EMISI GAS RUMAH KACA PADA PROYEK 

KONSTRUKSI JEMBATAN BETON (STUDI KASUS: PROYEK JEMBATAN 

OGAN TOL KAYUAGUNG-PALEMBANG-BETUNG SEKSI II 

PEMULUTAN SUMATERA SELATAN) 

Karya tulis ilmiah berupa skripsi,    Juli 2019 

 

Febriyanti; dibimbing oleh Dr. Betty Susanti, S.T., M.T. dan Dr. Febrian 

Hadinata, S.T., M.T. 

 

Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya. 

x + 61 halaman + 7 lampiran 

 

Gas rumah kaca (GRK) diperlukan untuk memelihara suhu bumi agar tetap panas 

karena apabila atmosfer kehilangan GRK, maka suhu bumi akan mengalami 

penurunan suhu di bawah nol derajat Celsius. Apabila terjadi peningkatan jumlah 

GRK di atmosfer secara signifikan akan menyebabkan terjadinya peningkatan 

suhu secara signifikan pula yang dikenal dengan istilah “global warming”.  Emisi 

dari CO2 yang merupakan penyumbang GRK terbesar di atmosfer, kurang lebih 

55% dari emisi global. Gas ini dapat berada di atmosfer selama 50 hingga 200 

tahun. Artinya kondisi emisi hari ini akan berdampak panjang pada iklim berabad-

abad lamanya. Tanpa adanya kegiatan mitigasi yang signifikan untuk mengurangi 

emisi, maka pada tahun 2100 jumlah daerah yang terkena dampak kekeringan 

akan terjadi dua kali lipat dari saat ini. Untuk mengurangi dampak negatif dari 

fenomena perubahan iklim, perlu dihitung jumlah emisi GRK dari kegiatan 

Konstruksi. Dalam rentang waktu periode Maret 2017 sampai dengan Maret 2019, 

total emisi gas rumah kaca pada proyek Pembangunan Jembatan Ogan Tol 

Kayuagung Palembang Betung mencapai 4.733,67 ton CO2e yang dideteksi 

berasal dari sumber emisi  langsung dan sumber tak langsung. Sumber emisi tidak 

langsung berasal dari konsumsi listrik. Sedangkan sumber emisi langsung berasal 

dari konsumsi bahan bakar untuk genset dan mobil dinas proyek, konsumsi gas 

acetylene untuk kegiatan pengelasan pada proyek, serta tingkat kebocoran 

refrigeran AC Sampah yang dibuang ke TPS (Tempat Penampungan Sementara) 

tidak dihitung karena segera diangkut menuju TPA dalam kurun waktu seminggu. 

Keywords: GRK, IPCC 2006, global warming 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iii 
 

SUMMARY 

 

ESTIMATION OF GREENHOUSE GAS EMISSION LEVELS 

IN CONSTRUCTION PROJECTS OF CONCRETE BRIDGES 

(CASE STUDY: OGAN TOLK KAYUAGUNG-PALEMBANG-

BETUNG PROJECT SEKSI II PEMULUTAN SOUTH 

SUMATERA ) 
A thesis,   July 2019 

 

Febriyanti; supervised by Dr. Betty Susanti, S.T., M.T. dan Dr. Febrian Hadinata, 

S.T., M.T. 

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Universitas of Sriwijaya. 

x + 61 pages+ 7 attachments 

 

Greenhouse gas (GHG) is needed to maintain the temperature of the earth to stay 

hot because if the atmosphere loses GHG, the temperature of the earth will 

experience a drop in temperatures below zero degrees Celsius. If a significant 

increase in the amount of GHG in the atmosphere will cause a significant increase 

in temperature, also known as "global warming". Emissions from CO2 which is 

the largest contributor to GHG in the atmosphere, approximately 55% of global 

emissions. This gas can be in the atmosphere for 50 to 200 years. This means that 

the condition of today's emissions will have a long impact on centuries of climate. 

Without significant mitigation activities to reduce emissions, then by 2100 the 

number of areas affected by drought will double than at present. To reduce the 

negative impact of the phenomenon of climate change, it is necessary to calculate 

the amount of GHG emissions from construction activities. In the period from 

March 2017 to March 2019, the total greenhouse gas emissions in the construction 

project of Palembang Betung Ogan Tol Bridge reached 4,733.67 tons of CO2e 

detected from direct emission sources and indirect sources. The source of 

emissions is not directly derived from electricity consumption. While the source 

of direct emissions comes from fuel consumption for generator sets and official 

car projects, consumption of acetylene gas for welding activities on the project, 

and leakage rates of AC refrigerants Waste that is disposed to TPS (Temporary 

Shelter) is not calculated because it is immediately transported to the landfill 

within a period of time a week 
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